BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan Teknologi Informas dalam menunjang keidupan sehan—

siti terus dikembangkan demi seb ip i
lepat, akurat don mampu memberikan” manfant

mmbar. video dan audio diolah sedemikian rupa ags

: iikn sebuah informasi yang mudah diterina dés
alam hidang teknolagi informasi telah membay

Dalam usaha konveksi- sablon; dimana teknik dan cara menyablon
mempunyai tips yang berbeda- beda dalam penerapan dan penggunaanya. Tidak
semua orang yang ingin belajar menyablon mempunyai seseorang yang bisa
mengajarkan teknik-teknik dalam menyablon. Oleh karena itu dibutubkan suatu
media informasi tentang teknik-teknik dasar sablon yang dapat dijadikan sebagm
sustu  metode  pembelajaran  umtuk  menyablon  bagi  pemula.



Dalam pemilihan metode belajar vang tepat, teknologt saat ini merupakan
suatu solusi utama dan aplikasi multimedia pembelajaran dijadikan sebagai
sebuah metode dalam penyampaian informasi secara efektif. Dengan adanya
multimedia manusia bisa berinteraksi dengan smart phone melalui media gambar,

k sablon juga mempunyai
Meh karena itu penulis
K memfokuskan bahasan
dalam masalah ini, penulis hanya membatasi nuang lingkup permasalahan yaitu,
I Aplikasi pembelajaran hanya terdiri dari pengenalan alat-alat yang akan
digunakan saat menyablon, bahan-bahan yang digunakan menyablon dan

bagaimana cara penvablonan dori pembuatan film sampai penghapusan
film.



2. Penulis hanys memberikan informasi umum seputar teknik-teknik
penyablonan khususnya sablon kaos.

3. Aplikasi ini ditujukan untuk kalangan umum dan khususnya masyarakat
yang ingin belajar sablon.

1.4 Tujuan Penclitian

2. Aplikasi media pembelajaran ini sangat praktis seinggn masyarakat lebih
tertarik untuk belajar menyablon dan memudah dalam belajar penyablonan
kaos.

3. Membantu masyarakat umum untuk memiliki pengetahuan, pengalaman
dan teknik sablon kaos.



1.0 Metode Penelitian

1.6.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan otau pengambilan data pada penelititan ini dilokukan di Titik

Terang T-Shiri di daerah Kabupaten Sleman. Data dan informasi yang diperoleh

referensi-referensi lain yong

memakai obek yaitu di konveksi Titik Terang T-Shirt yang berlokasi di
Dusun Gondanglegi, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Hal
ini dilakukon supava mendapat data-data yang akurat seperti teknik-teknik
penyablonan yang benar.

4. Metode Perpustakaan



Metode perpustakaan merupakan metode pengumpulan data yang
mengacu pada buku-buku pedoman, brosur-brosur dan acuan yang
akan digunakan untuk andapatkan kajian teoritis sebagai dasar teon
di dalam melakukan analisis perancangan.

1.6.2 Analisis Data
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wlan data Yakni mengumpulkan data yang akan

dianalsis.

2. Tahap kedua, editing. Yakni memeriksa kejelasan maupun kelengkapan
mengenai pengisian instrumen pengumpulan data.

3. Tahap ketign adalah koding. Yakni melakukan proses identifikasi dan

Proses



klasifikasi dari tiaptiap pemystaan vang terdapal pada instrumen
pengumpulan data berdasarkan variabel yang sedang diteliti.

4. Tahap keempat adalah tabulasi. Yaknimencatat ataupun entri data kedalam
tebel

KN -d]l.l]] k‘mﬁtﬂmjﬂ ]m'.tu

|. Untuk memenuhi informasi yang berisikan kebutuhankebutuhan user secara
khusus dan aplikasi-aplikasinya.

2, Memudahkan pengertian struktur informasi.

3. Mendukung kebutuhan-kebutuhan pemrosesan dan beberapa  obyek

penampilan (response time, processing time, don siorage space).



t: Fase proses perancangan database :
|. Pengumpulan Data dan Analisis
2. Perancangan Basis Data secara Konseptual
3. Pemilihan DBMS

pengkodean data adalah:
1. Menjadikan setiap karakter dutn dalam sebuah informasi digital ke dalam

bentuk biner agar dapat di transmisikan.
2. Tidak ada komponen de



3. Tidak ada urutan bit yang menyebabkan sinyal berada pada level dalam
waktu lama
4. Tidak mengurangi laju data
5. Kemampuan deteksi kesalahan
1.6.5 Pengujian

i dalam l-'—l.u__ [

Sugiyono (2014) _ den,
peningkatan  ketekunan i
sejawat, analisis kasus negatif. dan membercheck.
|. Perpanjengan Pengamatan

Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak anters peneliti dan narasumber
sehingga tidak ada lapt informasi vang disembunyikan oleh narasumber karena



telah memercayai peneliti. Selain itu, perpanjangan pengamatan dan mendalam
dilakukan untuk mengecek kesesusian dan kebenaran data yang telah diperoleh.
Perpanjangan waktu pengamatan dapat diakhiri apabila pengecekan kembali data
di lapangan telah kredibel.

2. Meningkatkan Ketekunan
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diperoleh melalui beberapa sumiber. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan
dan dikategorisasikan sesuai dengan apa yang diperoleh dani berbagai sumber
tersebut. Peneliti akan melakukan pemilahan data yang sama dan data vang
berbeda untuk dianalisis lebih lanjut.

b. Triangulasi Teknik,
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Pengujian ini dilakukan dengan cara mngecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. misalnya dengan melakukan observasi, wawancara,
atau dokumentasi. Apabila terdapat hasil yang berbeda maka peneliti melakukan

konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh data yang disnggap benar.

¢. Triangulasi Waktu,

4. Analisis Kasus Negatif

; ertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada &
) dapst dipercaya, Dengan demikian temu penl

i data

lebih

i

Bahan referensi adalah p fatn yang telah ditemukan
oleh peneliti. Bahan yang dimaksud dapat berupa alat perekam suara. kamera,
handycam dan lain sebagainya yang dapat digunakan oleh peneliti selama
melakukan penelition. Bahon referensi yang dimaksud ini sangat mendukung
kredibilitas data.

6. Mengadakan Membercheck
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Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data atau informan. Apabils data
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya data tersebut
valid. Pelaksanaan membercheck dilskukan setelah satu  perinde

BAB 3. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi tentang analisa yang dilakukan terhadap penelitian vang dilakukan

serta perancangan aplikasi yang akan dibuat.

BAB 4. IMPLEMENTAS] DAN PEMBAHASAN



Dalam bab ini berisi tentang hasil-hasil dari tahapan aplikasi yang dirancang,
mmiﬁri'mﬁmdmain.hﬁlmsﬁngnﬁnmphmnn
BAB 5. PENUTUP

penulisan
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